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ABSTRAK 

UJI EFEKTIVITAS EKSTRAK ETANOL TANAMAN SEREH WANGI 

(Cymbopogon nardus L.) TERHADAP KUTU PUTIH (Planococcus citri) PADA 

TANAMAN KOPI ROBUSTA (Coffea robusta L.)  

Oleh 

ALIYA AZ ZAHRA 

Penurunan kualitas kopi salah satunya disebabkan oleh serangan Organisme 

Penggangu Tanaman (OPT), seperti hama kutu putih (Planococcus citri). Salah satu 

alternatif untuk mengatasinya yaitu dengan penggunaan insektisida nabati yang 

terbuat dari tanaman sereh wangi (Cymbopogon nardus L.). Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui kandungan fitokimia ekstrak sereh wangi, mengetahui efektivitas 

ekstrak etanol tanaman sereh wangi terhadap jumlah kematian kutu putih dan melihat 

perubahan morfologi kutu putih yang mati akibat ekstrak tersebut. Desain penelitian 

ini adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) dua faktorial yaitu konsentrasi ekstrak 

etanol tanaman sereh wangi (0% sebagai kontrol, 5%, 10%, 15%, 20%, dan 25%) dan 

waktu kematian kutu putih (12, 24, 48, dan 72 jam) sebanyak 3 kali pengulangan. 

Data jumlah kematian kutu putih dianalisis menggunakan analisis probit untuk 

menentukan nilai LC50, data hasil kematian kutu putih dianalisis menggunakan 

ANOVA apabila hasil yang diperoleh berbeda signifikan maka dilanjut dengan uji 

Tukey untuk mengetahui perbedaan antar konsentrasi dan waktu pengamatan. 

Adapun pengamatan perubahan morfologi pada kutu putih setelah perlakuan 

dianalisis secara deskriptif. Hasil uji fitokimia tanaman sereh wangi mengandung 

senyawa tanin, alkaloid, flavonoid, fenolik, dan terpenoid. Hasil analisis probit 

konsentrasi yang paling efektif terhadap jumlah kematian kutu putih adalah ekstrak 

etanol tanaman sereh wangi konsentrasi 25% pada waktu 12 jam pengamatan, dengan 

nilai LC50 20,2%. Berdasarkan hasil uji tukey konsentrasi yang paling banyak 

menyebabkan kematian kutu putih adalah konsentrasi 25% dengan jumlah kematian 

lebih dari 50% pada 12 jam pengamatan. Hasil pengamatan terhadap perubahan 

morfologi kutu putih yang mati setelah paparan ekstrak etanol tanaman sereh wangi 

menunjukkan tubuh yang kaku dan mengkerut, perubahan warna menjadi kekuningan 

serta terjadi kerusakan pada antena. 

Kata kunci: Insektisida nabati, Kopi, Planococcus citri, Sereh wangi.



 
 

ABSTRACT 

EFFECTIVENESS TEST OF ETHANOL EXTRACT FROM CITRONELLA 

(Cymbopogon nardus L.) AGAINST MEALYBUG (Planococcus citri) ON 

ROBUSTA COFFEE PLANTS (Coffea robusta L.) 

 

By 

ALIYA AZ ZAHRA 

 

The decline in coffee quality is partly due to the attack of Plant Pests and Diseases 

(PPD), such as mealybug (Planococcus citri). One alternative to address this issue is 

the use of botanical insecticides made from citronella (Cymbopogon nardus L.). This 

study aims to determine the phytochemical content of citronella extract, evaluate the 

effectiveness of ethanol extract from citronella on the mortality rate of mealybug, and 

observe the morphological changes in mealybug killed by the extract. The research 

design used was a two-factorial Randomized Block Design (RBD), with factors being 

the concentration of ethanol extract from citronella (0% as control, 5%, 10%, 15%, 

20%, and 25%) and the duration of mealybug mortality observation (12, 24, 48, and 

72 hours) with three repetitions. The mortality data of mealybug were analyzed using 

probit analysis to determine the LC50 value, and the data were further analyzed using 

ANOVA. If significant differences were found, Tukey’s test was conducted to 

determine differences among concentrations and observation times. Morphological 

changes in mealybug after treatment were analyzed descriptively. Phytochemical 

testing of citronella revealed the presence of tannins, alkaloids, flavonoids, phenolics, 

and terpenoids. Probit analysis showed that the most effective concentration for 

mealybug mortality was 25% ethanol extract at 12 hours of observation, with an LC50 

value of 20.2%. Tukey's test results indicated that the 25% concentration caused the 

highest mortality rate, with over 50% mortality observed at 12 hours. Observations of 

morphological changes in mealybug exposed to the ethanol extract of citronella 

revealed stiffened and shriveled bodies, yellowish discoloration, and damage to 

antennae.  

 

Keywords: Botanical insecticide, Citronella, Coffee, Planococcus citri.
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Kopi (Coffea sp.) merupakan salah satu tanaman yang banyak dibudidayakan 

di Indonesia termasuk di Provinsi Lampung. Provinsi Lampung menjadi 

daerah penyumbang kopi terbesar kedua setelah Sumatera Selatan dengan luas 

areal perkebunan kopi 156,5 ribu Ha. Pada tahun 2021 Provinsi Lampung 

menyumbang produksi kopi dengan total produksi 116,281 Ton (Badan Pusat 

Statistik, 2021). Tanaman kopi banyak tumbuh pada dataran tinggi dan 

menjadi sumber penghasilan bagi petani serta meningkatkan devisa negara 

dengan mengekspor biji mentah dan produk olahan yang terbuat dari biji kopi 

(Panjaitan dkk., 2023).  

 

Pada skala global Indonesia menjadi negara produsen kopi urutan keempat 

dengan total 786,2 ribu ton produksi kopi di dunia setelah Brazil, Vietnam, 

dan Colombia (Amanda & Rosiana, 2023). Permintaan pasar dunia yang terus 

meningkat disetiap tahunnya serta menginginkan kopi dengan kualitas yang 

baik membuat proses budidaya tanaman kopi harus lebih diperhatikan.  

 

Rahmawati dkk. (2019) menyatakan salah satu faktor utama yang 

menyebabkan penurunan produktivitas serta kualitas dari tanaman kopi adalah 

adanya serangan Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) yang 

mengakibatkan tanaman kopi berlubang serta menyebabkan buah menjadi 
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gugur. Planococcus citri atau biasa disebut kutu putih adalah salah satu hama 

pada tanaman kopi yang menyebabkan penurunan kualitas serta menyebabkan 

buah menjadi gugur. P. citri akan menyerang bunga dan buah tanaman kopi 

sehingga akan menjadi kering dan gugur, sedangkan buah yang sudah besar 

jika terserang akan mengalami pertumbuhan yang terhambat sehingga buah 

akan menjadi berkerut dan matang sebelum waktunya (Munawaroh dkk., 

2021).  

 

Perlindungan tanaman dari serangan OPT menjadi suatu tindakan dan upaya 

pencegahan yang dapat dilakukan agar produktivitas serta kualitas tanaman 

tidak menurun. Umumnya sebagian besar petani masih menggunakan 

pestisida kimiawi yang dapat menimbulkan berbagai dampak negatif bila 

digunakan dengan tidak bijaksana (Nunilahwati dkk., 2023). Dampak negatif 

penggunaan pestisida kimia menurut penelitian Arif (2015) dapat 

menimbulkan pencemaran baik melalui udara, air, dan tanah yang dapat 

berikabat langsung pada komunitas hewan, tumbuhan, maupun manusia. 

Pemanfaatan pestisida nabati dapat dijadikan alternatif untuk mengatasi 

penurunan produksi kopi akibat serangan OPT. Insektisida nabati yang terbuat 

dari bahan-bahan alami memiliki banyak kandungan yang bersifat racun 

terhadap patogen, bahan baku nya mudah ditemukan, serta proses 

pembuatannya sangat sederhana (Sabaruddin, 2021).  

 

Insektisida nabati biasanya berasal dari tanaman yang memiliki kandungan 

senyawa yang dapat membunuh serangga atau hama. Tanaman sereh wangi 

(Cymbopogon nardus L.) adalah salah satu tanaman yang dapat dijadikan 

sebagai insektisida untuk mengendalikan hama yang ada pada tanaman. 

Tanaman sereh yang dijadikan sebagai insektisida nabati dapat mengurangi 

timbulnya dampak negatif bagi lingkungan serta aman bagi kesehatan jika 

termakan oleh manusia (Moniharapon dkk., 2021). Pada penelitian Nurmawati 

dkk. (2022) menyatakan tanaman sereh memiliki kandungan minyak atsiri 
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yang terdiri dari senyawa yang bersifat anti jamur, anti parasit, dan anti 

oksidan. Agustina & Jamilah (2021) melaporkan tanaman sereh mengandung 

senyawa monoterpen, contohnya citronellal, citronellol, limonene, geraniol, 

dan α-pinene merupakan senyawa yang dapat membunuh hama pada tanaman. 

Penelitian Octriana & Istianto (2021) melaporkan aplikasi minyak sereh 

wangi berpotensi digunakan untuk mengendalikan hama kutu putih pepaya 

(Paracoccus marginatus L.), aplikasi minyak sereh wangi pada konsentrasi 

2mL/L pada penelitiannya dapat mematikan seluruh P. marginatus instar 1 

dalam waktu 24 jam.  

 

Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

efektivitas insektisida nabati yang terbuat dari ekstrak etanol tanaman sereh 

wangi terhadap kutu putih yang hidup pada tanaman kopi robusta.  

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Mengetahui kandungan fitokimia yang terdapat pada tanaman sereh wangi 

(Cymbopogon nardus L.). 

2. Mengetahui efektivitas ekstrak etanol tanaman sereh wangi (Cymbopogon 

nardus L.) terhadap kutu putih (Planococcus citri) yang hidup pada 

tanaman kopi. 

3. Mengetahui perubahan morfologi kutu putih (Planococcus citri) yang mati 

akibat diberi ekstrak tanaman sereh wangi (Cymbopogon nardus L.). 
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1.3 Kerangka Pikiran 

 

Tanaman kopi menjadi tanaman yang banyak dibudidayakan di Indonesia. 

Pada skala global Indonesia menjadi Negara dengan produksi kopi terbesar 

keempat.  Provinsi Lampung menjadi salah satu daerah penyumbang kopi di 

Indonesia dengan total produksi mencapai 116, 281 Ton pada tahun 2021. 

Meningkatnya permintaan kopi di pasar internasional maupun nasional 

membuat produksi kopi harus lebih ditingkatkan dengan memperhatikan 

kualitas kopi saat proses budidaya.  

 

Penyebab menurunnya produktivitas serta kualitas dari kopi yaitu adanya 

serangan  Organisme Pengganggu Tanaman (OPT). OPT yang menyerangan 

tanaman kopi akan mengakibatkan penurunakan kualitas biji kopi yang 

dihasilkan serta akan menyebabkan buah muda menjadi gugur. Salah satu 

OPT yang menyerang tanaman kopi adalah Planococcus citri, hama ini 

menyerang tanaman kopi pada bagian buah dan bunga tanaman kopi sehingga 

menyebabkan biji kopi menjadi kering dan gugur.  

 

Umumnya petani saat ini masih banyak menggunakan insektisida kimia yang 

memiliki efek samping pada lingkungan baik melalui udara, air, maupun 

tanah. Insektisida kimia juga dapat menggangu komunitas hewan, tumbuhan 

serta membahayakan manusia jika termakan. Salah satu upaya yang dapat 

digunakan yaitu penggunaan pestisida nabati untuk mengendalikan OPT pada 

tanaman kopi. 

 

Insektisida nabati biasanya terbuat dari tanaman yang memiliki kandungan 

senyawa sehingga dapat membunuh OPT. Salah satu tumbuhan yang dapat 

dijadikan sebagai insektisida alami adalah tanaman sereh wangi. Tanaman 

sereh wangi memiliki kandungan senyawa monoterpen contohnya citronellal, 
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citronellol, limonene, geraniol, dan α-pinene, senyawa ini merupakan 

senyawa yang dapat membunuh hama yang ada pada suatu tanaman.  

 

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian uji efektivitas 

ekstrak etanol tanaman sereh wangi (C. nardus) terhadap kutu putih (P. citri) 

yang hidup pada tanaman kopi robusta. 

 

1.4 Hipotesis 

 

Hipotesis pada penelitian ini adalah  

1. Terdapat kandungan fitokimia pada tanaman sereh wangi. 

2. Ekstrak etanol tanaman sereh wangi efektif dalam membunuh kutu putih 

yang hidup pada tanaman kopi. 

3. Ekstrak etanol tanaman sereh wangi mempengaruhi perubahan morfologi 

kutu putih pada tanaman kopi. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Tanaman Kopi (Coffea sp.) 

 

Kopi berasal dari benua Afrika, tanaman kopi bisa sampai ke Indonesia 

dibawa oleh VOC pada zaman Belanda. VOC mengadakan percobaan 

tanaman kopi di pulau jawa. Percobaan-percobaan tersebutlah yang 

menjadikan kopi akhirnya banyak dibudidayakan di Indonesia. Pada saat itu 

tanaman kopi yang pertama kali ada di Indonesia adalah tanaman kopi jenis 

Arabian atau lebih sering dikenal dengan kopi Arabica. Seiring berjalannya 

waktu masuklah jenis kopi Robusta di Indonesia dan kopi Robusta menjadi 

jenis kopi yang lebih banyak di budidayakan di Indonesia hinga saat ini 

(Subandi, 2011). 

 

Menurut Rahardjo (2012), Coffea memiliki hampir 70 spesies namun, hanya 

terdapat dua jenis kopi yang menguasai 98% dari total kopi yang ditanam di 

dunia, yaitu kopi jenis robusta Coffea canephora (Pierre ex A. Froehner) dan 

arabika (Coffea arabica L.) sementara 2% sisanya merupakan tanaman kopi 

jenis liberika dan ekselsa yang ditanam secara terbatas. Provinsi Lampung 

merupakan provinsi dengan penyokong produksi kopi terbesar ke-2 di 

Indonesia. Kopi yang banyak dibudidayakan di Provinsi Lampung adalah kopi 

jenis robusta (Tania dkk., 2019). Perkebunan kopi di Lampung sebagian besar 

adalah perkebunan rakyat yang berada di dataran tinggi khususnya daerah 

Lampung Barat, Tanggamus, dan Lampung Utara sehingga 
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komoditas pertanian terbesar di Kabupaten ini adalah kopi. Luas perkebunan 

kopi robusta di Lampung Barat mencapai 60.382 hektar dan sekitar 5 hektar 

kopi arabika (BPS Provinsi Lampung, 2015). 

 

2.2 Kutu Putih atau Kutu Dompolan (Planococcus citri) Pada Tanaman Kopi 

 

Kutu putih atau disebut juga kutu dompolan merupakan salah satu hama yang 

menyerang tanaman kopi. Sugiarti (2019) melaporkan dari hasil penelitiannya 

kutu putih adalah salah satu kutu yang banyak ditemukan pada tanaman kopi, 

hampir 50% tanaman kopi dari penelitiannya terdapat P. citri. Penelitian lain 

yang juga terkait dengan kutu putih terdapat pada penelitian Suhana (2023) 

menyebutkan kutu putih banyak ditemukan pada tanaman kopi terutama pada 

buah, bagian pangkal daun, dan batang. Menurut Munawaroh dkk. (2021) 

P.citri menyerang tanaman kopi pada bagian buah dan bunga kopi. Bunga dan 

buah tanaman kopi yang terserang hama ini akan menjadi kering dan dapat 

menyebabkan gugur buah, sedangkan buah dewasa akan mengalami 

perhambatan pertumbuhan.  

 

 

Gambar 1. Kutu putih (P. citri) pada daun tanaman kopi 

  (Watson, 2016) 
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Kutu putih dapat memproduksi embun madu yang sangat disukai oleh semut 

sehingga biasanya kutu putih bersimbiosis dengan semut, karena kotorannya 

banyak mengandung gula. Semut akan menyebarluaskan kutu putih untuk 

mencari tempat yang terbaik. Kutu putih juga menjadi vektor pembawa 

cendawan atau pembawa penyakit contohnya cendawan jelaga. Selain semut, 

penyebaran kutu putih dapat dibantu oleh angin dan hujan (Sugiarti, 2019). 

 

2.2.1 Klasifikasi Kutu Putih (P. citri) 

 

Menurut Kalshoven (1981), klasifikasi kutu putih yang hidup pada 

tanaman kopi adalah sebagai berikut: 

 

Kingdom : Animalia 

Phylum :  Arthropoda 

Class : Insecta  

Order : Hemiptera 

Family : Pseudococcidae 

Genus : Planococcus Ferris 

Species : Planococcus citri (Risso) 

 

2.2.2 Morfologi dan Daur Hidup Kutu Putih (P. citri) 

 

Ciri-ciri morfologi kutu putih antara lain tubuhnya bewarna putih 

coklat kekuningan hingga merah oranye dilapisi lilin yang bertepung 

putih. Bentuk tubuh kutu putih memiliki perbedaan antara betina dan 

jantan, tubuh kutu putih betina berbentuk oval dengan panjang 

tubuhnya mencapai 3 mm sedangkan tubuh jantan agak kurus dengan 

panjang tubuh 1-1,5 mm (Suhana, 2023). 
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Gambar 2. Morfologi Kutu Putih (P. citri)  

 Cox (1989) 

 

P. citri betina dapat bertelur hingga mencapai 200-240 dalam priode 

hidupnya. Telurnya berbentuk oval bewarna kuning muda, dengan 

panjang 0,3 mm lebar 0,15 mm, letaknya berkelompok dan dilapisi 

lilin. Umur telur P. citri yaitu sekitar 3-4 hari. Telur menetas dengan 

rata-rata 29 butir per hari kemudian berubah menjadi nimfa. Stadium 

nimfa pada kutu putih terdiri dari 3 insitar. Betina dapat hidup 1 

sampai 2 bulan, sedangkan jantan hanya mencapai 3 hari (Astuti dkk., 

2022).  

 

Gambar 3. Daur Hidup Kutu Putih (P. Citri)  

(Annecke & Moran, 1982) 
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2.2.3 Kerugian yang Disebabkan Kutu Putih 

Kutu putih menyerang tanaman kopi pada bagian bunga dan buah 

sehingga mengakibatkan kekeringan, buah yang sudah dewasa akan 

mengalami hambatan pertumbuhan yang akan mengakibatkan buah 

masak sebelum waktunya (Apriliyani, 2016). Kutu putih menghisap 

cairan dari tanaman kopi dengan mulutnya yang berbentuk seperti 

jarum. Kotoran kutu putih mengandung gula yang berasal dari 

tanaman berupa embun madu, jika kotoran tersebut dikeluarkan kutu 

putih di daun maka akan merusak daun kopi karena menjadi tempat 

pertumbuhan cendawan jelaga. Cendawan jelaga dapat menghalangi 

penyerapan sinar matahari oleh daun sehingga mengganggu proses 

fotosintesis dan dapat merubah warna daun menjadi hitam (Solichah 

dkk., 2020). 

 

 

2.3 Insektisida Nabati 

 

Insektisida kimia yang masih banyak digunakan petani untuk memberantas 

hama atau serangga memiliki banyak dampak negatif terutama pada 

lingkungan karena residu-residu dari insektisida kimia sulit terurai di alam 

sehingga akan menyebabkan pencemaran lingkungan. Insektisida nabati 

merupakan salah satu alternatif yang digunakan untuk mengendalikan hama 

yang ada pada tanaman, insektisida nabati terbuat dari bahan alami seperti 

tumbuhan sehingga aman bagi lingkungan (Kusumawati & Istiqomah, 2022).  

Insektisida nabati memiliki fungsi yaitu sebagai penolak, antifertilisasi 

(pemandul), dan pembunuh organisme pengganggu (Kardinan, 2001).   

 

 

 



11 
 

2.3.1 Cara Kerja Insektisida Nabati 

Insektisida nabati sebagai pengendali hama memilki beberapa cara 

kerja sehingga dapat membunuh dan memiliki efek toksik terhadap 

hama tersebut. Cara kerja insektisida nabati dalam membunuh hama 

atau serangga menurut Meliya (2017) adalah sebagai berikut: 

 

1. Racun kontak (contact poison) 

Racun kontak membunuh hama dengan cara masuk kedalam tubuh 

melalui kulit, celah, atau lubang yang ada pada tubuh hama. Racun 

kontak biasanya digunakan untuk memberantas hama atau 

serangga yang memiliki bentuk mulut tusuk hisap. 

2. Racun perut (stomatch poison) 

Racun masuk bersamaan dengan makanan melalui mulut serangga 

sehingga termakan. Biasanya serangga yang diberantas dengan 

cara ini yaitu serangga dengan bentuk mulut menggigit, lekat isap, 

dan bentuk menghisap. 

3. Racun pernafasan (fumigans) 

Racun masuk kedalam tubuh serangga melalui sistem pernafasan 

(spirakel) biasanya digunakan untuk memberantas serangga tanpa 

memperhatikan bentuk mulutnya. Biasanya penggunaan pestisida 

ini digunakan untuk pemberantasan dalam ruang tertutup. 

 

Adapun cara insektisida membunuh sarasarannya yaitu dengan cara 

sebagai berikut: 

 

1. Fisis 

Insektisida akan memblokade proses metabolisme dengan cara 

menutup saluran pernafasan dan penyerapan air dari tubuh 

serangga sehingga akan menimbulkan kematian. 
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2. Merusak enzim 

Insektisida yang masuk kedalam tubuh serangga akan merubah 

sistem kehidupan serangga dan merusak enzim yang ada 

didalam tubuh serangga. Beberapa contoh seperti logam 

cadmium dan timah hitam. 

3. Merusak syaraf 

Insektisida yang masuk ke dalam tubuh serangga akan merusak 

syaraf dengan cara kerja fisis, beberapa jenis senyawa perusak 

syaraf pada serangga adalah methyl bromide, ethylene 

dibromide, dan hydrogen cynide. 

 

2.3.2 Kelebihan dan Kekurangan Insektisida Nabati 

Kelebihan penggunaan insektisida nabati dibandingkan dengan kimia 

menurut Isnaini dkk. (2015) adalah sebagai berikut:  

 

1. Terbuat dari bahan alam sehingga mudah didapat. 

2. Bersifat non toksik (tidak meracuni). 

3. Mudah terurai sehingga tidak mencemari lingkungan. 

4. Aman bagi kesehatan manusia. 

5. Penggunaannya dengan jumlah (dosis) rendah/kecil. 

6. Cara pembuatannya relatif mudah. 

Sedangkan kekurangan penggunaan insektisida nabati menurut 

Wiratno & Trisawa (2013) adalah sebagai berikut: 

 

1. Bahan aktifnya mudah terurai sehingga tidak dapat disimpan dalam 

jangka waktu yang lama. 

2. Daya kerja relatif lambat sehingga harus dilakukan aplikasi yang 

lebih sering. 
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3. Tingkat toksisitas rendah. 

4. Produksinya belum bisa dilakukan secara massal. 

 

2.4 Tanaman Sereh wangi (Cymbopogon nardus L.)  

 

Tanaman sereh diduga berasal dari rumput “mana” (Cymbopogon 

confertiflorus Stapt) yang tumbuh liar di Ceylon (Balittro, 2010). Tanaman 

sereh merupakan tanaman yang biasa terdapat dipekarangan serta memiliki 

banyak khasiat. Tanaman sereh adalah tanaman yang berasal dari Asia 

Tenggara atau Sri Lanka. Tanaman sereh tumbuh alami di Sri Lanka dan 

dapat ditanam pada berbagai kondisi tanah yang ada pada daerah tropis yang 

lembab, memiliki cukup sinar matahari, serta memiliki curah hujan yang 

relatif tinggi (A’yun dkk., 2020). 

 

 

Gambar 4. Tanaman sereh wangi (C. nardus)  

 (Jamupedia, 2019) 
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Menurut Isnaini dkk. (2015) tanaman sereh wangi memiliki potensi dalam 

membunuh hama atau serangga. Tanaman sereh wangi dapat membunuh dan 

mengurangi kemampuan reproduksi karena tanaman sereh wangi memiliki 

sekitar 49% silica dan minyak atsiri sehingga senyawa-senyawa yang terdapat 

pada tanaman sereh memiliki potensi sebagai pembunuh hama pada tanaman.  

 

2.4.1 Klasifikasi Sereh Wangi (C. nardus) 

 

Klasifikasi tanaman sereh wangi menurut sistem klasifikasi APG II 

(2003) adalah sebagai berikut: 

 

Kingdom : Plantae  

Divisi : Magnoliophyta  

Class  : Liliopsida  

Order : Poales  

Family : Poaceae  

Genus : Cymbopogon  

Spesies : Cymbopogon nardus (L.) Rendle 

 

2.4.2 Morfologi Tanaman Sereh Wangi (C. nardus) 

 

Tanaman sereh dibagi menjadi dua jenis, yaitu sereh dapur dan sereh 

wangi. Setiap jenis tanaman sereh memiliki ciri yang berbeda. 

Penelitian Djoar dkk. (2012) melaporkan dari hasil penelitiannya 

tanaman sereh wangi memiliki habitus merunduk sedangkan sereh 

dapur habitusnya tidak terlalu merunduk. BPTP Lampung (2020) 

melaporkan tanaman sereh dapur mempunyai daun yang lebih pendek 



15 
 

dari sereh wangi, panjangnya sekitar 60 cm dan batang semu pada 

tanaman sereh dapur berwarna hijau serta aroma yang tidak terlalu 

menyengat seperti sereh wangi.  

 

 

Gambar 5. Morfologi Sereh wangi (C. nardus) 

 (Mardiani, 2020) 

 

Tanaman sereh wangi mempunyai batang semu yang tumbuh 

bergelombol bewarna putih kekuningan dan merah anggur. Batangnya 

kaku tumbuh tegak lurus dengan tanah (Arifin dkk., 2018). 

 

Daun tanaman sereh wangi berwarna hijau kemerahan dan tidak 

memiliki tangkai. Daunnya tipis, bertekstur kesat, bentuknya 

memanjang runcing, pada permukaan bagian bawah daunnya berbulu 

halus, serta memiliki bau harum ketika daunnya diremas. Tepi daun 

sereh memiliki tekstur yang kasar dan tajam. Tulang daunnya tersusun 

sejajar. Letak daun tersebar dibatang. Tanaman sereh memiliki 

panjang daun sekitar 50-100 cm, sedangkan lebarnya yaitu sekitar 2 

cm (Putri, 2023). 

 

Daun 

Batang 

Semu 

Akar 
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2.4.3 Kandungan Senyawa Kimia Tanaman Sereh Wangi 

 

Senyawa kimia yang dominan pada tanaman sereh adalah golongan 

terpenoid. Senyawa terpenoid yang terbanyak adalah minyak atsiri 

golongan monoterpen dan seskuiterpena dengan jumlah C10 dan C15 

(Rizkita, 2017). Moniharapon dkk. (2021) melaporkan kandungan 

kimia yang terdapat di dalam tanaman sereh antara lain yaitu 

mengandung 0,4% minyak atsiri yang mengandung komponen sitral, 

sitronelol (66-85%). Setiawati dkk. (2008) juga melaporkan terdapat 

37 jenis senyawa yang ada pada tanaman sereh wangi. Kandungan 

yang paling besar adalah sitronela (35,97%), nerol (17,28%), sitronelol 

(10,03%), geranyle acetae (4,44%), elemol (4,38%), limonene 

(3,98%), dan citronellyle acetat (3,51%). Menurut Nuraida dkk. 

(2021) senyawa sitronela ekstrak sereh wangi mempunyai sifat racun 

dehidrasi (desiccant) sehingga menyebabkan racun kontak terhadap 

ulat grayak pada tanaman kubis yang dapat mengakibatkan kematian 

karena kehilangan cairan secara terus menerus. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2024 sampai Mei 2024. 

Pembuatan ekstrak etanol dan uji fitokimia tanaman sereh wangi 

(Cymbopogon nardus L.) dilakukan di Laboratorium Botani, Jurusan Biologi, 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung. Uji 

insektisida terhadap kutu putih (Planococcus citri) dilakukan di Laboratorium 

Zoologi, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 

Universitas Lampung.  

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

Alat- alat yang digunakan pada penelitian ini antara lain yaitu blender yang 

digunakan untuk pembuatan simplisia tanaman sereh wangi (C. nardus), 

rotary evaporator untuk menghasilkan ekstrak kental tanaman sereh wangi, 

neraca analitik, timbangan, oven, vortex, shaker, inkubator, tabung reaksi, rak 

tabung reaksi, spatula, gelas kimia, gelas ukur, corong pisah, Erlenmeyer, 

kertas saring, gunting, plastik, kain kasa, kuas untuk memindahkan kutu putih 

(P. citri), dan toples sebagai wadah uji kutu putih. 
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Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini antara lain yaitu tanaman 

sereh wangi (C. nardus) yang diambil dari Kemiling Bandar Lampung, kutu 

putih (P. citri) instar III sebanyak 180 ekor yang diambil dari tanaman kopi 

robusta di Kecamatan Way Tenong Lampung Barat kemudian diaklimatisasi 

selama 1 hari, daun tanaman kopi untuk media uji, etanol 96% sebagai 

pelarut, alkohol, aquades, HCl, serbuk Mg, H2SO4, FeCl3, preaksi Meyer, 

preaksi Dragendrorf, preaksi Lieberman-Buchard, preaksi Wagner, Na2CO3, 

dan amil alkohol.  

 

3.3 Rancangan Penelitian 

 

Penelitian ini akan dilakukan menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) dua faktorial yaitu perlakuan konsentrasi ekstrak etanol tanaman sereh 

wangi (0% sebagai kontrol, 5%, 10%, 15%, 20%, dan 25%) dan waktu 

kematian kutu putih (12, 24, 48, dan 72 jam) sebanyak 3 kali pengulangan.  

 

3.4 Prosedur Kerja 

 

3.4.1. Preparasi Sampel Tanaman Sereh Wangi  

 

Tanaman sereh wangi dikumpulkan kemudian dipotong potong hingga 

ukurannya menjadi kecil lalu dikering anginkan dibawah sinar 

matahari kurang lebih 1 minggu. Setelah kering angin, tanaman sereh 

wangi kemudian dimasukkan kedalam oven dengan suhu 50
o
C selama 

3 hari agar kadar air benar benar hilang. Tanaman sereh wangi 

dihaluskan menggunakan blender hingga diperoleh simplisia 

(Andriyani & Purwantisari, 2019). 
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3.4.2. Pembuatan Ekstrak Etanol Tanaman Sereh Wangi 

 

Simplisia sereh wangi ditimbang sebanyak 500 gram kemudian 

dilarutkan menggunakan etanol 96% sebanyak 5 liter di dalam beaker 

glass dan dimaserasi selama 3 hari. Setelah maserasi, dilakukan 

evaporasi dengan rotary evaporator hingga diperoleh ekstrak kental. 

Ekstrak kental yang didapat kemudian diencerkan menjadi 5 

konsentrasi berbeda, yaitu 0% sebagai kontrol, 5%, 10%, 15%, 20%, 

dan 25%. Larutan dibuat dengan mengencerkan ekstrak sereh wangi 

dengan menambahkan aquades steril 100 ml (Andriyani & 

Purwantisari, 2019).  Untuk mendapatkan konsentrasi-konsentrasi 

tersebut dilakukan pengenceran ekstrak kental 100% dengan rumus 

Robert Koch (1800) sebagai berikut: 

 

V1M1 = V2M2 

 

Keterangan : 

VI : Volume larutan yang diencerkan 

V2 : Volume larutan yang diinginkan 

M1 : Konsentrasi ekstrak yang tersedia 

M2 : Konsentrasi ekstrak yang diinginkan  

 

3.4.3. Uji Fitokimia Tanaman Sereh Wangi 

 

Uji fitokimia dilakukan menggunakan metode (Harborne, 1987). 

secara kualitatif yang meliputi identifikasi tanin, alkaloid, saponin, 

terpenoid/steroid, flavonoid dan fenolik.  
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Uji Tanin 

Ekstrak tanaman sereh wangi ditimbang sebanyak 50 mg kemudian 

ditambahkan 5 ml aquades lalu dididihkan 5 menit dan disaring. Filtrat 

3 tetes dimasukkan kedalam tabung reaksi lalu ditambahkan FeCl3 1% 

3 tetes. Positif ditandai dengan terbentuknya warna biru tua atau hitam 

kehijauan. 

Uji Alkoloid 

Ekstrak tanaman sereh wangi ditimbang sebanyak 50 mg kemudian 

ditambahkan kloroform 5 ml dan ammonia pekat 5 tetes. Filtrat 

kloroform diambil kemudian ditambahkan H2SO4 3 tetes lalu 

dihomogenkan. Lapisan asam sulfat diambil dan dibagi menjadi 3 

bagian. Bagian satu ditambahkan dengan pereaksi Wagner, bagian dua 

ditambahkan pereaksi Dragendorf, dan bagian tiga ditambah pereaksi 

Meyer. Bagian satu positif bila terbentuk endapan putih, bagian dua 

positif bila terbentuk warna merah, dan bagian tiga positif bila 

terbentuk endapan coklat. 

Uji Saponin 

Ekstrak tanaman sereh wangi ditimbang sebanyak 50 mg dan 

dilarutkan menggunakan aquades 5 ml kemudian dikocok hingga 

homogen. Setelah homogen sampel dipanaskan selama 5 menit pada 

suhu 70
o
C kemudian dikocok hingga kurang lebih 10 menit. Positif 

ditandai dengan adanya buih stabil selama 10 menit. 

Uji Terpenoid 

Ekstrak tanaman sereh wangi ditimbang sebanyak 50 mg dilarutkan 

etanol 30% 5 ml kemudian dipanaskan selama 5 menit dengan suhu 
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50
o
C, lalu disaring. Filtrat yang diperoleh kemudian diuapkan. Residu 

dimasukkan eter 2 ml kemudian dimasukkan kedalam tabung reaksi 

dan ditambahkan pereaksi Lieberman Burchard. Positif terpenoid 

ditandai dengan terbentuknya warna merah atau ungu. 

Uji Flavonoid 

Ekstrak tanaman sereh wangi ditimbang sebanyak 50 mg kemudian 

dilarutkan aquades 5 ml dikocok hingga homogen lalu dipanaskan 

selama 5 menit, didinginkan lalu disaring. Serbuk Mg, HCl pekat 1 ml, 

dan amil alkohol 1 ml ditambahkan kedalam filtrat lalu dikocok hingga 

homogen. Reaksi positif ditandai dengan terbentuknya warna merah, 

kuningan atau jingga pada lapisan amil alkohol. 

Uji Fenolik 

Ekstrak tanaman sereh wangi ditimbang sebanyak 5 mg kemudian 

dilarutkan dengan 2 ml FeCl3 10%. Reaksi positif ditandai dengan 

terbentuknya warna hijau, merah, ungu, biru atau hitam (Najmah dkk., 

2023).  

 

3.4.4. Uji Insektisida Nabati 

 

Prosedur ini merupakan modifikasi dari Andriyani (2016) dengan 

menghitung jumlah kematian kutu putih (P. citri). Uji ini dilakukan 

dengan merendam daun tanaman kopi kedalam ekstrak etanol sereh 

wangi (C. nardus) menggunakan tingkat konsentrasi (0%, 5%, 10%, 

15%, 20%, dan 25%) selama 10 menit. Daun yang sudah direndam 

dimasukkan kedalam masing-masing toples lalu 10 ekor serangga uji 

(P. citri) betina diletakkan pada daun yang telah direndam ekstrak 
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sereh wangi kemudian toples ditutup menggunakan kain kasa. Masing-

masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali pengulangan.  

 

3.5 Pengamatan 

 

3.5.1. Efektivitas ekstrak etanol tanaman sereh wangi (C. nardus) 

terhadap kematian kutu putih (P. citri) 

 

Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah jumlah kematian 

kutu putih (P. citri) pada 12, 24, 48, dan 72 jam setelah perlakuan. 

Untuk menghitung jumlah kematian kutu putih menurut kundra (1981) 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

% =   
               

                          
     

 

 

3.5.2. Perubahan morfologi kutu putih (P. citri) setelah perlakuan 

 

Pengamatan yang dilakukan setelah uji insektisida nabati terhadap 

kutu putih yang telah mati setelah diberi perlakuan adalah perubahan 

morfologi yang meliputi perubahan warna tubuh serta bentuk tubuh 

kutu putih menggunakan mikroskop. 
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3.6 Analisis Data 

 

Data yang didapat dari persentase kematian kutu putih (P. citri) akan 

dianalisis menggunakan analisis probit untuk menentukan nilai LC50. 

Kemudian data hasil kematian kutu putih dianalisis menggunakan ANOVA, 

apabila hasil yang diperoleh berbeda signifikan maka dilanjut dengan uji 

Tukey untuk menentukan konsentrasi ekstrak tanaman sereh wangi (C. 

nardus) yang efektif sebagai insektisida nabati. Adapun data hasil pengamatan 

perubahan morfologi kutu putih dianalisis secara deskriptif. 
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3.7 Diagram Alir Penelitian 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

1. Hasil analisis fitokimia ekstrak etanol tanaman sereh wangi mengandung 

senyawa aktif berupa tanin, flavonoid, terpenoid, fenolik, dan alkaloid. 

2. Ekstrak etanol tanaman sereh wangi yang paling efektif  terhadap jumlah 

kematian kutu putih adalah konsentrasi 25% dengan nilai LC50 20,2%. 

Hasil ini sejalan dengan hasil uji tukey yang menunjukkan konsentrasi 

yang paling baik dalam mematikan kutu putih yaitu konsentrasi 25% 

karena dapat membunuh kutu putih lebih dari 50% dalam waktu 12 jam. 

3. Perubahan morfologi yang terjadi pada kutu putih yang mati setelah 

paparan ekstrak etanol tanaman sereh wangi menunjukkan tubuh yang 

kaku dan mengkerut, warna tubuh berubah menjadi kekuningan serta 

mengalami kerusakan pada antena.  

 

5.2 Saran 

Perlu dilakukan penelitian lanjut mengenai uji efektivitas ekstrak tanaman 

sereh wangi dengan metode lain seperti metode semprot dan penyeragaman 

umur serangga uji yang digunakan. 
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